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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata al-Qur’an berasal dari kata kerja qara’a artinya membaca dan 

bentuk masdar dari qur’an yang artinya bacaan.1 Sedangkan menurut istilah 

al-Qur’an adalah kalam Allah Swt yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. Al-

Qur’an sebagai kitab Allah Swt merupakan sumber utama ajaran Islam dan 

berfungsi sebagai pedoman umat manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat Nabi Muhammad 

SAW yang turun atas tantangan bagi orang Arab yang menuduh bahwa al-

Qur’an adalah buatan Nabi Muhammad SAW.2 

Al-Qur’an diturunkan untuk kebaikan alam semesta dan sebagai 

pedoman hidup umat manusia, khususnya umat Islam. Al-Qur’an terdiri dari 

30 juz. Setiap juz terdiri dari 8 rubu’. Jumlah rubu’ yang termaktub dalam al-

Qur’an sebanyak 240 rubu’. Surat-suratnya berjumlah sebanyak 114 buah. 

Dimulai dari Surat al-Fatihah dan diakhiri Surat al-Nas. Terdapat sebanyak 

6.204 ayat dan terdiri dari 77.437 kalimat.3 

                                                           
1 Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 11. 
2 Ibid., 12. 
3 Ahmad Syarbashi, Dimensi-Dimensi Kesejatian al-Qur’an (Yogyakarta: Ababil, 1996), 9-10. 
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Membaca al-Qur’an adalah salah satu sunah dalam Islam dan 

merupakan suatu ibadah yang mendapatkan pahala.4 Dalam hadith tirmizi 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:5 

ثنَاَ دُ  حَدَّ ثنَاَ بشََّار   بْنُ  مُحَمَّ ثنَاَ الْحَنفِِي   أبَوُبَكْر   حَدَّ اكُ  حَدَّ  بْنُ  الضَّحَّ

دَ  سَمِعْتُ : قاَلَ  مُوْسَى، بْنِ  أيَ وْبَ  عَنْ  عُثمَْانَ   الْقرَُظِي   كَعْب   بنَ  مُحَمَّ

 اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُوْلُ  قاَلَ : يقَوُْلُ  مَسْعوُْد   بْنَ  الله عَبْدَ  سَمِعْتُ  يَقوُْلُ،

 وَالْحَسَنةَُ  حَسَنةَ   بهِِ  فلَهَُ  اّللِ  كِتاَبِ  مِنْ  حَرْفاً قرََأَ  مَنْ : )) وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 

،((  الم))  أقَوُْلُ  لَ  أمَْثاَلِهَا بِعشَْرِ   حَرْف   وَلمَ   حَرْف   ألَِف   وَلكَِنْ  حَرْف 

 ((. حَرْف   وَمِيْم  

“Bahwa Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa membaca satu huruf dari 

Kitab Allah, maka ia akan mendapatkan satu kebaikan dan setiap kebaikan itu 

akan dibalas dengan sepuluh kali lipat.”6 

Dan dalam hadith sahih muslim yang diriwayatkan oleh Abu Umamah, 

ditegaskan:7 

ثنَاَ الْحُلْوَانيِ   عَلِيّ   بْنُ  الْحَسَنُ  حَدَّثنَِي بيِْعُ ))  أبَوُتوَْبةََ  حَدَّ  بْنُ  وَهُوَالرَّ

ثنَاَ((  ناَفعِ   ، عَنْ ((  سَلاَّم   ابنَ  يَعْنيِ))  مُعاَوِيةَُ  حَدَّ  أبَاَ سَمِعَ  أنََّهُ  زَيْد 

ثنَِي: يَقوُْلُ  م  سَلاَّ   صَلَّى اللهِ  رَسُوْلَ  سَمِعْتُ : قاَلَ . الْباَهِلِي   أبَوُأمَُامَةَ  حَدَّ

 الْقِياَمَةِ  يَوْمَ  يأَتْيِ فإَِنَّهُ . الْقرُْآنَ  اقْرَءُوا: )) يَقوُْلُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ 

 ((. لِِصَْحَابهِِ  شَفِيْعاً

“Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang memberi syafaat pada yang 

membacanya pada hari kiamat.”8 

 

                                                           
4 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2011), 267. 
5 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidzi Vol. 4 (Bayrut: Dār al-Fikr, 2005), 

417. 
6 Ahmad Muhammad Yusuf, Himpunan Dalil dalam al-Qur’an & Hadits (Jakarta: PT. Media 

Suara Agung, 2008), 223. 
7 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim Vol. 1 (Bayrut: Dār 

al-Fikr, 2005), 356. 
8 Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan Al-Qur’an Adab dan Tata-Caranya (Bandung: Al-Bayan, 

1996), 37. 
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Pahala juga diberikan kepada kepada orang yang mendengarkan al-

Qur’an. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa pahala yang diterima 

orang yang membaca al-Qur’an sama dengan pahala orang yang 

mendengarkannya.9 Selain itu, mengajarkan al-Qur’an hukumnya adalah 

fardu kifayah. Artinya bila tugas ini telah dilakukan oleh sebagian orang, 

maka gugurlah kewajiban kepada yang lain. Hal ini agar tidak terputus 

kemutawatiran al-Qur’an.10 Di dalam sebuah hadith sahih bukhari yang 

diriwayatkan oleh Uthman:11 

اجُ  حدثنا ، بْنُ  حَجَّ َ  مِنْهَال  ثنَا  مَرْثدَ   بْنُ  عَلْقمََةُ  أخَْبرََنيِ: قاَلَ  شُعْبةَُ  حَدَّ

حْمَنِ  أبَِي عَنْ  عُبَيْدَةَ  بْنُ  سَعْدَ  سَمِعْتُ   عُثمَْانَ  عَنْ  لمَِيِّ الس   عَبْدِالرَّ

ِ  عَنِ  عْنْهُ  اللهُ  رَضِيَ   مَنْ  خَيْرَكُمْ : )) قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى النَّبيِّ

حْمَنِ  أبَوُ وَأقَْرَأَ : قاَلَ ((.  وَعَلَّمَهُ  الْقرُْآنَ  تعَلََّمَ   عُثمَْانَ  إمِْرَةِ  فِي عَبْدِالرَّ

اجُ، كَانَ  حَتَّى  .هَذاَ مَقْعدَِي أقَْعدََنيِ الَّذِي ذاَكَ وَ : قاَلَ  الْحَجَّ
 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya.”12 

Pada zaman Nabi Muhammad SAW masih berada di Makkah, para 

sahabat belajar al-Qur’an dengan cara berkumpul di salah satu rumah sahabat 

yakni Zaid ibn al-Arqam. Mereka duduk berkumpul saling mempelajari dan 

memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan bertadarus. Namun ketika 

                                                           
9 Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Islam, 20. 
10 Ibid., 275. 
11 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Boukhari, Sahih Al-Boukhari Vol. VI (Bayrut: Dār al-

Fikr, 1993), 580-582. 
12 Imam Abu Zakariya Yahya bin Sharaf an-Nawawi, Riyadhus Saleheen Vol. II (Karachi: 

International Islamic Publishers LTD, 1986), 510. 
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umat Islam telah melakukan hijrah ke Madinah, para sahabat yang hafal al-

Qur’an ini mengajarkan al-Qur’an dari satu kabilah ke kabilah lain.13 

Dewasa ini cara mempelajari al-Qur’an terdapat dalam sebuah media 

pendidikan modern, seperti lembaga baik formal maupun non formal yang 

setiap pelajarnya diharuskan mempelajarinya sedikit demi sedikit sesuai 

dengan jenjang tingkatan yang terdapat dalam lembaga tersebut. Di kalangan 

umat Islam Indonesia, ternyata ada perhatian yang sangat besar terhadap 

membaca al-Qur’an. Anak-anak belajar membaca al-Qur’an sebagai bagian 

dari pendidikan agama.14 

Lembaga adalah suatu organisasi yang tujuannya melakukan suatu 

usaha.15 Sedangkan kursus adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan atau 

keterampilan yang diberikan dalam waktu singkat.16 Jadi lembaga kursus 

adalah organisasi yang bertujuan memberikan pelajaran tentang keterampilan 

atau pengetahuan baik umum maupun agama dalam tenggang waktu yang 

telah ditentukan. 

Salah satu kelembagaan yang memberikan bekal pengetahuan 

keislaman khususnya dalam bidang al-Qur’an adalah lembaga kursus al-

Qur’an yang terdapat di Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya atau yang biasa 

disebut Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah (LKF). Lembaga ini 

                                                           
13 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 73-74. 
14 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an Di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), 197. 
15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), 655. 
16 Ibid., 617. 
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memberikan banyak sarana belajar pengajaran al-Qur’an mulai dari baca 

tulis, perbaikan bacaan sampai kajian tentang al-Qur’an. Berbeda dengan 

lembaga-lembaga lain, pengajaran al-Qur’an yang diadakan di Lembaga 

Kursus Al-Qur’an Al-Falah hanya diperuntukkan bagi masyarakat Muslim 

remaja sampai dewasa saja. Perkembangan jumlah santri di lembaga ini juga 

terus mengalami peningkatan daripada lembaga kursus al-Qur’an lain di 

Surabaya. 

Dari sekian banyak jenis kursus yang terdapat di Lembaga Kursus Al-

Qur’an Al-Falah, penulis tertarik untuk meneliti kursus baca tulis al-Qur’an. 

Sebab baca tulis al-Qur’an merupakan tonggak awal bagi setiap orang 

Muslim untuk dapat mempelajari, mengartikan, memahami bahkan 

mengamalkan kandungan isi yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Oleh karena itu, dalam mengajari santrinya Lembaga Kursus Al-Qur’an 

Al-Falah menerapkan metode untuk meningkatkan keberhasilan proses 

belajar mengajar yang sesuai dengan target dan waktu yang ditentukan. 

Metode sendiri adalah cara teratur yang digunakan dalam mengajarkan 

membaca al-Qur’an dengan cara mengenalkan huruf demi huruf, lalu 

merangkaikannya menjadi suku kata.17 Adapun metode yang digunakan 

lembaga kursus ini kadang kala tidak relevan dan sudah tidak sesuai lagi 

dengan apa yang diharapkan oleh para ustadh dan ustadhahnya. Begitu juga 

dalam praktek menerapkan buku pedoman baca tulis al-Qur’an telah beberapa 

kali mengalami proses pergantian. 

                                                           
17 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 740. 
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Penentuan pergantian buku pedoman baca tulis al-Qur’an sendiri dirasa 

sangat penting sekali. Sehingga dengan pergantian tersebut diharapkan dapat 

mempermudah sekaligus mempercepat cara belajar baca tulis al-Qur’an pada 

orang dewasa. Seiring berkembangnya dan banyaknya metode pembelajaran 

al-Qur’an di Indonesia. Muncul pula buku pedoman - buku pedoman yang 

terdapat di Indonesia antara lain metode Amma, metode Qiro’ati, metode 

Tilawati, metode La Raiba dan lain-lain. 

Adapun metode pertama yang digunakan oleh Lembaga Kursus Al-

Qur’an Al-Falah adalah metode Al-Barqy. Metode ini ditemukan oleh KH. 

Muhadjir Sulthon dari kota Surabaya. Lalu metode yang juga pernah 

digunakan oleh lembaga ini adalah metode Iqro’. Metode ini disusun oleh 

KH. As’ad Humam dari Kotagede Yogyakarta dan telah menyusun sebuah 

buku (enam jilid) dengan judul “Buku Iqro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-

Qur’an” pada tahun 1990-an. Dan yang terakhir adalah metode Al-Falah. 

Metode Al-Falah ini disusun dan diterbitkan sendiri oleh Lembaga Kursus 

Al-Qur’an Masjid Al-Falah. Dengan metode ini, santri ditargetkan mampu 

membaca al-Qur’an daam waktu satu periode (4 bulan). 

Berawal dari penemuan tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian 

lebih lanjut terhadap Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah dengan judul 

“Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis Al-Qur’an di Lembaga 

Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984-2015 M)”. Tentunya yang 

menjadi fokus bahasan adalah perubahan buku pedoman baca tulisnya. 

Alasan penulis meneliti dari tahun 1984 - 2015 M karena pada tahun 1984 
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merupakan langkah awal yang dilakukan oleh Remas Al-Falah dalam 

mengelolanya secara profesional dan akhirnya mengalami perkembangan 

yang begitu pesat dalam berbagai sektor. 

Dalam Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis Al-Qur’an di 

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah ini terdapat berbagai permasalahan di 

antaranya bagaimana proses pergantian metode yang terjadi di Lembaga 

Kursus Al-Qur’an Al-Falah dan berganti-gantinya metode yang digunakan 

apakah menimbulkan reaksi, baik itu dari kalangan santri maupun pengajar. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian yang berjudul “Dinamika Penggunaan Metode Baca 

Tulis al-Qur’an di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 

2015 M)” adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah 

Surabaya dari tahun 1984 – 2015 M? 

2. Bagaimana Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis Al-Qur’an di 

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 2015 M)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Sejarah Perkembangan Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-

Falah Surabaya dari tahun 1984 – 2015 M. 

2. Untuk mengetahui Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis Al-Qur’an di 

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 2015 M). 
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D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, penulis berharap penelitian ini berguna 

sebagai berikut: 

1. Secara Akademik (Praktis) 

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang sejarah dan 

kebudayaan Islam dan menjadi bahan studi lebih lanjut. 

b. Membangkitkan kesadaran di kalangan umat Islam untuk memacu 

semangat di bidang keagamaan, intelektual, dan kebudayaan Islam. 

2. Secara Ilmiah (Teoritis) 

a. Untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Strata 1 (S-1) 

pada jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

b. Untuk memperkaya kajian Sejarah Islam terutama Sejarah 

Kelembagaan Islam yang terdapat di Indonesia khususnya Surabaya. 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi yang berjudul 

“Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis al-Qur’an di Lembaga Kursus Al-

Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 2015 M)” ini adalah pendekatan historis 

perspektif diakronis, yaitu pandangan membujur mengikuti garis 

perkembangan sepanjang waktu tertentu. Artinya situasi sekarang ini adalah 

hasil atau produk dari pertumbuhan dan perkembangan sejarah.18 Melalui 

pendekatan ini penulis berusaha menemukan dan mendeskripsikan secara 

                                                           
18 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 57. 
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analisis tentang Perubahan Penggunaan Metode Baca Tulis al-Qur’an di 

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah. Selain itu penelitian ini juga termasuk 

penelitian sejarah perkembangan suatu kelembagaan yang fokus dalam 

bidang al-Qur’an sebab dalam penelitian ini akan dibahas mengenai latar 

belakang berdirinya dan faktor-faktor yang melatarbelakangi perkembangan 

lembaga kursus ini. 

Dalam studi “Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis al-Qur’an di 

Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 2015 M)”, penulis 

menggunakan teori Oswald Spengler tentang change and continuity. 

Menurutnya, sejarah merupakan akumulasi kebudayaan manusia yang 

berkembang melalui tahapan tumbuh, berkembang dan hancur.19 Dalam hal 

ini lembaga kursus al-Qur’an mengalami suatu perubahan metode dari waktu 

ke waktu namun dalam hal cara mengajar tetap mempertahankan yang lama. 

Selain itu penelitian ini juga termasuk menggunakan teori Ibnu Khaldun 

tentang teori gerak sejarah “Teori Siklus”. Menurut Khaldun, sejarah itu 

bergerak melingkar. Setiap peristiwa sejarah akan selalu berulang kembali. 

Apa yang dulu pernah terjadi akan terulang kembali baik di masa sekarang 

ataupun di masa yang akan datang.20 Sama halnya dengan perubahan metode 

baca tulis al-Qur’an yang terdapat di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah, 

dari waktu ke waktu mengalami pergantian, namun pergantian tersebut tidak 

lepas dari apa yang terjadi di masa lampau. 

                                                           
19 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibnu Khaldun (Surabaya: LPAM, 2004), 20. 
20 Toto Suharto, Epistemologi Sejarah Kritis Ibnu Khaldun (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 

2003), 92. 
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F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu mengenai lembaga kursus al-Qur’an 

adalah: 

1. Skripsi Aisyah Laily Agustina, “Model Performance Assesment Pada 

Pembelajaran Tahsinul Khot di Lembaga Kursus Al-Qur’an Yayasan 

Masjid Al-Falah Surabaya”, IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2013. 

Dalam skripsi ini membahas tentang model performance assesment 

pada pembelajaran tahsinul khot di Lembaga Kursus Al-Qur’an yang 

sudah berjalan, namun belum maksimal karena keterbatasan biaya, sarana 

dan prasarana serta wawasan ustadz dan ustadzahnya yang masih terbatas. 

Kemudian membahas tentang hal-hal yang mempengaruhi model 

performance assesment pada pembelajaran tahsinul khot yang terbagi 

dalam faktor pendukung dan penghambat. 

Adapun penelitian yang akan penulis lakukan adalah membahas 

tentang sejarah berdiri, perkembangan dan perubahan metode baca dasar 

al-Qur’an di Lembaga Kursus al-Qur’an Masjid al-Falah Surabaya. 

2. Skripsi Andri Yastiawan, “Pengaruh Manajemen Marketing Pendidikan 

Terhadap Minat Belajar Masyarakat Muslim di Lembaga Kursus Al-

Qur’an Masjid Al-Falah Surabaya”, IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Tarbiyah, 2008. 

Skripsi ini membahas tentang manajemen marketing pendidikan, 

minat belajar masyarakat Muslim dan pengaruh manajemen marketing 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

pendidikan terhadap minat belajar masyarakat Muslim di Lembaga Kursus 

Al-Qur’an Masjid Al-Falah Surabaya. 

Adapun penelitian yang akan dibahas oleh penulis adalah sejarah 

berdirinya, perkembangan Lembaga Kursus Al-Qur’an baik dari segi 

institusi, santri maupun pendidikannya dan juga membahas aktivitas-

aktivitas apa saja yang ada di lembaga tersebut. 

3. Skripsi Laili Ilmi Nikmah, “Peran Majelis Muhtadin Al-Falah dalam 

Membimbing Muallaf di Masjid Al-Falah Surabaya Tahun 2009”, IAIN 

Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab, 2013. 

Skripsi ini membahas tentang peranan Majelis Muhtadin Al-Falah 

dalam membimbing muallaf di Masjid Al-Falah Surabaya dengan 

memberikan sejumlah layanan kepada para muallaf yang benar-benar ingin 

mendapatkan hidayah dari Allah Swt. Selain itu, Majelis Muhtadin juga 

memberikan layanan pembinaan mulai dari pembinaan mingguan, bulanan 

dan semesteran. Majelis Muhtadin juga memberikan pendidikan yang 

terdiri dari beberapa kelas, diantaranya: kelas aqidah, kelas ibadah serta 

kelas baca tulis al-Qur’an. 

4. Skripsi Andri Kusuma Negara, “Peran Remaja Masjid al-Falah Surabaya 

dalam Memajukan Umat Islam di Bidang Kepemudaan di Era 80-an”, 

IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab, 2009. 

Skripsi ini membahas tentang peran remas al-Falah dalam kemajuan 

pemuda Islam dan lebih menekankan kepada program-program yang 

digunakan remas al-Falah. 
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Adapun penelitian yang akan penulis lakukan adalah membahas 

tentang sejarah berdiri, perkembangan dan perubahan metode baca dasar 

al-Qur’an di Lembaga Kursus al-Qur’an Masjid al-Falah Surabaya. 

5. Skripsi Samsul Laili, “Sejarah dan Perkembangan Kursus al-Qur’an 

Yayasan Masjid al-Falah Surabaya (1997-2007)”, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Adab, 2010. 

Skripsi ini membahas seputar sejarah dan perkembangannya pada 

tahun 1997-2007. Dan dalam skripsi ini lebih menekankan perkembangan 

santrinya saja dan peranan kursus al-Qur’an bagi masyarakat sekitar. 

Walaupun penelitian yang penulis bahas adalah lembaga yang sama, 

namun tetap pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

berbeda. Disini penulis membahas tentang sejarah berdiri, perkembangan 

dan perubahan metode baca dasar al-Qur’an di Lembaga Kursus al-Qur’an 

Masjid Al-Falah Surabaya dari tahun berdirinya hingga sekarang. 

G. Metode Penelitian 

Penulisan sejarah adalah suatu rekonstruksi masa lalu yang berkaitan 

pada prosedur ilmiah.21 Sehingga untuk merekonstruksi masa lalu dari obyek 

yang diteliti, dilakukan dengan menggunakan metode sejarah. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah menurut 

Dudung Abdurrahman, antara lain: 

 

 

                                                           
21 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 12. 
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1. Heuristik 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani heurishein, artinya 

memperoleh.22 Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni dan bukan suatu 

ilmu.23 Dalam hal ini suatu proses yang dilakukan oleh penulis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah, karena 

sumber menentukan aktualitas masa lalu sehingga mampu dipahami oleh 

orang lain.24 Adapun sumber-sumber yang digunakan penulis adalah: 

a. Sumber Primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh orang-

orang yang terlibat langsung dan menjadi saksi mata dalam peristiwa 

tersebut. Sumber primer dalam penelitian ini antara lain: 

1) Dokumen, berupa data-data yang berhubungan dengan Lembaga 

Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya, antara lain: 

a) Buku Kenangan Masjid Al-Falah Edisi Pertama Cetakan Tahun 

1977 dan Buku Kenangan Masjid Al-Falah Edisi Kedua Cetakan 

Tahun 1983. 

b) Buku Kenangan Masjid Al-Falah 1985 – 1995 Cetakan Tahun 

1997. 

c) Buku 35 Tahun Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya 1973 – 

2008: Sejarah Singkat dan Sekilas Perkembangan Cetakan 

Tahun 2008. 

d) Buku Profil Lembaga Kursus Al-Qur’an Yayasan Masjid Al-

Falah Surabaya Tahun 1983 – 2012 Cetakan Tahun 2012. 

                                                           
22 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 
23 G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 113. 
24 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I. (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel, 2005), 16. 
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e) Buku Daftar Peserta Kursus Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-

Falah Periode 102. 

f) Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Lembaga Kursus Al-

Falah Tahun 2011 – 2013 & 2013 - 2015. 

g) Brosur Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah. 

h) Buku Belajar Mengaji Al-Barqy 8 Jam. 

i) Buku Metode Iqro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an. 

j) Buku Metode Al-Falah Jilid 1, 2, 3 dan 4. 

2) Wawancara dengan ketua lembaga tersebut dan beberapa tokoh yang 

berkaitan di antaranya: 

a) Ust. A. Syarkani, salah satu saksi sejarah berdirinya Lembaga 

Kursus al-Qur’an Al-Falah. 

b) Ust. Achmad Munir, selaku ustadh pertama Lembaga Kursus al-

Qur’an. 

c) Ust. Achmad Zuhdi DH, selaku ustadh pertama dan ketua LKQ 

Masa Bhakti 1984-1988 M. 

d) Ust. Abdur Rahmat KA, selaku ustadh pertama dan ketua LKQ 

Masa Bhakti 1988-1992 M. 

e) Ust. Ali Muaffa, selaku ketua LKQ Masa Bhakti 1992-1996 M. 

f) Ust. A. Khudlori, selaku ketua LKQ Masa Bhakti 1999-2003 M. 

g) Ust. Ikhya Ulumuddin, selaku ketua LKQ Masa Bhakti 2011-

2015 M. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

h) Ust. Ibnu Mundzir, selaku ketua LKQ Masa Bhakti 2015 sampai 

penelitian ini berlangsung. 

i) Ust. Moch. Zainal Arifin dan Ust. Zamroni, selaku ustadh di 

LKQ. 

j) Ibu Nurul Isnaini, selaku santriwati di LKQ. 

k) Ibu Mu’awanah dan Ibu Nur Tsuroyah, selaku narasumber 

Metode Al-Barqy. 

b. Sumber Sekunder adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh orang 

yang hidup sejaman, namun tidak terlibat langsung dalam peristiwa 

tersebut.25 Di antaranya: 

1) Buku Surabaya in The Book Cetakan Tahun 2009. 

2) Buku Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur Cetakan 

Tahun 1986. 

3) Skripsi Samsul Laili, dengan judul Sejarah dan Perkembangan 

Kursus Al-Qur’an Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya (1997 – 

2007) Tahun 2010. 

2. Verifikasi (kritik sumber) 

Verifikasi merupakan tahap penyeleksian sumber-sumber yang telah 

terkumpul. Hal ini brtujuan untuk memperoleh keabsahan sumber, apakah 

sumber yang telah terkumpul tersebut kuat atau tidak.26 Dalam metode 

sejarah disebut kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern membahas 

tentang keaslian atau tidaknya sumber sejarah. Sedangkan kritik intern 

                                                           
25 Ibid., 24. 
26 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 

1998), 36. 
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berkaitan dengan isi, gaya bahasa dan tulisan tangan dalam rangka untuk 

mengetahui relevan atau tidaknya sumber sejarah. Dalam penelitian ini 

kritik ekstern dilakukan dengan cara mencocokkan pengarangnya sezaman 

atau tidak, diterbitkan oleh lembaga Al-Falah atau tidak. Sedangkan dalam 

kritik intern penulis melakukan dengan cara mencocokkan atau merelevan 

kan sumber-sumber yang didapat. Seperti dengan mencocokkan tahun 

antara buku satu dengan buku lain, mencocokkan hasil wawancara antara 

satu narasumber dengan narasumber yang lain. 

3. Interpretasi (penafsiran) 

Interpretasi adalah upaya penulis untuk menafsirkan data-data yang 

telah diperoleh untuk mencari hubungan keterkaitannya sehingga dapat 

mengungkap fakta terkait masalah yang diangkat. Proses ini dilakukan 

penulis dengan membandingkan antara data satu dengan data yang lain. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan yang 

ada. Seperti perbedaan informasi antara narasumber satu dengan sumber 

yang lain tentang tahun jabatan ketua LKF. Meski kadang interpretasi 

sering disebut sebagai biang subyektivitas, namun penulis akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk jujur dalam penafsiran terhadap data-data yang 

diperoleh.27 Penulis menafsirkan sumber-sumber yang telah didapat baik 

itu berupa data-data tertulis maupun hasil wawancara yang telah 

dilakukan. 

 

                                                           
27 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah , 100. 
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4. Historiografi 

Historiografi adalah cara penyusunan dan pemaparan hasil penelitian 

dalam bentuk tulisan yang didapatkan dari penafsiran sumber-sumber yang 

terkait dengan penelitian ini. Dalam buku lain, historiografi juga menunjuk 

kepada tulisan atau bacaan yang dapat diproses penulisan sejarah yakni, 

mepersatukan didalam sebuah sejarah, unsur-unsur yang diperoleh dari 

rekaman-rekaman melalui pengetrapan yang seksama.28 Dalam hal ini 

penulis berusaha menuliskan laporan penelitian ke dalam suatu karya 

ilmiah berupa skripsi tentang “Dinamika Penggunaan Metode Baca Tulis 

al-Qur’an di Lembaga Kursus Al-Qur’an Al-Falah Surabaya (1984 – 2015 

M)”. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, 

maka pembahasan dibagi menjadi lima bab. Adapun rincian masing-masing 

bab disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang tinjauan 

secara global permasalahan yang dibahas ini serta dikemukakan beberapa 

masalah meliputi: Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka 

Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Bahasan. 

Bab kedua, menjelaskan mengenai gambaran umum Masjid Al-Falah 

Surabaya yang meliputi tiga sub bab, antara lain: Letak Geografis Masjid Al-

                                                           
28 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta:UI Press, 1985), 143-144. 
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Falah, Sejarah Berdirinya Masjid Al-Falah dan Perkembangan Masjid Al-

Falah baik dari segi pembangunan arsitekturnya maupun kegiatan 

kelembagaannya. 

Bab ketiga, menjelaskan mengenai sejarah perkembangan Lembaga 

Kursus Al-Qur’an Al-Falah (LKF) dan metode - metode baca tulis al-

Qur’anyang pernah dan sedang digunakan oleh Lembaga Kursus Al-Qur’an 

Al-Falah yang terdiri dari tiga sub bab, antara lain: Sejarah Berdirinya LKF, 

Perkembangan LKF baik dari segi struktur organisasi, jenis kursus maupun 

santrinya dan Metode - Metode Baca Tulis al-Qur’an yang pernah digunakan 

oleh LKF. 

Bab keempat, menjelaskan tentang dinamika penggunaan metode baca 

tulis al-Qur’an yang meliputi tiga sub bab, antara lain: latar belakang 

penerapan empat metode baca tulis al-Qur’an, kemudian bagaimana proses 

pembelajaran dalam penerapan tiga metode baca tulis al-Qur’an dan apa 

kelebihan juga kekurangan tiga metode baca tulis al-Qur’an. 

Bab kelima, yang berisi penutup dan di dalamnya meliputi kesimpulan 

dari hasil penelitian dan saran-saran. 


